BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan penilaian saham,
leverage, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap revaluasi aset tetap. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 88 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan didapatkan sebanyak 430
data yang kemudian dihilangkan 8 data outlier sehingga data akhir penelitian ini
sebanyak 422 data. Analisis deskriptif dan analisis regresi logistik digunakan
untuk -menganalisis data dalam penelitian ini. Data dalam penelitian diolah
menggunakan SPSS 25. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada bab

sebelumnya, didapatkan kesimpulan berikut:

1. Penilaian Saham berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap pada
perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai
market to book ratio yang rendah akan mendorong manajemen dalam
melakukan revaluasi aset tetap pada perusahaan. Rendahnya rasio market
to book ratio ini menyebabkan manajemen untuk memilih kebijakan yang
dapat meningkatkan performa dari suatu perusahaan salah satunya dengan
memilih kebijakan revaluasi aset tetap.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data deskriptif

menunjukkan rata-rata dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia periode 2015-2019 yaitu sebesar 0,4878. Rata-rata tersebut
masih menunjukkan bahwa perusahaan dapat membiayai liabilitas dengan
aset yang dimilikinya. Jika suatu perusahaan dapat membiayai liabilitas
dengan aset yang dimilikinya maka menunjukkan bahwa kebijakan dari
perusahaan tersebut sudah baik sehingga, tidak perlu untuk menggunakan
kebijakan akuntansi yang dapat menghindari pelanggaran kontrak.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap pada
perusahaan = manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan berukuran besar maupun kecil ingin- memberikan informasi
yang sebenarnya dan transaparan kepada publik dengan tidak mengurangi
biaya politik yang sebenaranya melalui revaluasi aset tetap.

4. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang
memiliki likuiditas rendah maupun tinggi-tidak-memilih untuk melakukan
revaluasi aset tetap karena perusahaan akan lebih memilih untuk
mengelola aset lainnya untuk melunasi liabilitasnya seperti mengelola

piutang dan persediaan lebih baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil dari

penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah:
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1. Nilai Nagelkerke R Square dalam penelitian ini hanya sebesar 0,082 yang
berarti variabel independen hanya memengaruhi variabel dependen
sebanyak 8,2% saja.

2. Data dalam penelitian ini setelah diolah menunjukkan bahwa model tidak
fit pada uji Hosmer dan Lemeshow, sehingga dilakukan penghapusan data
outlier sebanyak 8 data. Penghapusan data outlier menghasilkan data yang

diolah- menjadi- model fit.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini

maka saran-saran yang dapat diberikan adalah:

1. Peneliti selanjutnya ' diharapkan menambahkan variabel independen
lainnya yang seperti intensitas aset tetap, pertumbuhan perusahaan, arus
kas, dan sebainya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang memiliki
perbandingan sebanding antara perusahaan yang melakukan revaluasi aset

tetap dengan perusahaan yang tidak melakuakn revaluasi aset tetap.
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